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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala rahmat dan karuniaNya,
RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) 2022 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini telah dapat diselesai-
kan, sekaligus sebagai hasil evaluasi dan kelanjutan dari RKAP periode sebelumnya.

Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan ADHI 2022 ini mengacu pada:

» Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

» Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

« Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan;

« Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara KEP-102/MBU/2002 tentang Penyusunan
Rencana Jangka Panjang Badan Usaha Milik Negara;

« Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan
Usaha Milik Negara;

« Aspirasi Pemegang Saham/Pemilik Modal, sesuai Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor
S-787/MBU/10/2021;

« Anggaran Dasar PT Adhi Karya (Persero) Tbk.; dan

« RIPP ADHI 2022-2026.

RKAP ADHI 2022 menjelaskan tentang rencana kinerja 1 tahun ke depan, yang merupakan pendetailan
RJPP 2022-2026, khususnya target 2022, yang terdiri dari namun tanpa terbatas pada pendapatan,
laba, strategi dan prospek bisnis ke depan, yang dibuat berdasarkan asumsi dari perubahan-perubahan
ekonomi dan politik, baik nasional maupun regional, perubahan nilai tukar valuta asing, adanya
perubahan kompetisi di industri sejenis, perubahan undang-undang atau peraturan dan prinsip-prinsip
akuntansi, perubahan atas kebijakan-kebijakan dan proses bisnis, dan perubahan asumsi yang
digunakan dalam membuat pandangan masa depan (forward looking statements), serta faktor-faktor
eksternal lainnya. Dari asumsi yang dibuat, ADHI telah memproyeksikan target-target yang akan
dicapai, sebagai indikator kinerja, sehingga ADHI memiliki strategi dan arah pengembangan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Akhirnya, semoga RKAP 2022 ini dapat dicapai, sehingga ADHI dapat memenuhi target RKAP akan
mampu mewujudkan Visi: “Menjadi Korporasi Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan
Berkelanjutan”.
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. EXECUTIVE SUMMARY

1.1. Latar Belakang

Persaingan bisnis global yang makin ketat menimbulkan efek konvergen terhadap industri bisnis,
sehingga batas-batas tradisional antar industri bisnis menjadi kabur. Kemajuan teknologi informasi
makin mempercepat proses tersebut, dan sekaligus telah mendorong terjadinya tata ekonomi berbasis
informasi. Perusahaan-perusahaan yang ingin berkembang besar dan menjadi pemimpin pasar di
industrinya, tidak bisa lagi mengikuti prinsip-prinsip tradisional yang menyatakan perusahaan harus
fokus dengan hanya mengandalkan satu keunggulan kompetitif. Dengan lima lini bisnis yang dimiliki
ADHI, diharapkan akan mendapatkan pendapatan usaha yang kuat dan berkesinambungan di masa
depan, dengan menghadirkan beberapa proyek yang berpotensi menghasilkan recurring income untuk
ADHI di masa depan, dengan tetap mempertimbangkan core business dan core competency ADHI.

Sejalan dengan dinamika persaingan bisnis industri konstruksi di Indonesia yang semakin ketat dan
global-oriented, telah mendorong ADHI untuk melakukan transformasi bisnis dalam menghadapi
perubahan lingkungan eksternal dan internal yang terjadi. Tercatat dalam sejarah perkembangannya,
ADHI telah melalui empat tahapan transformasi bisnis yang menjadi arah pengembangan dan
keberlanjutan usaha jangka panjang dalam menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan bisnis
yang terjadi saat itu.

1. Transformation 1.0: Reborn and Beyond Construction, tahun 2006

Krisis ekonomi Indonesia yang terjadi tahun 1997 memberikan pelajaran berharga bagi ADHI
untuk memahami tentang pentingnya memiliki sumber pendanaan yang kuat. Serangkaian aksi
korporasi dilakukan ADHI untuk meningkatkan value creation. Proses transformasi diawali dengan
redifinisi visi dan misi pada tahun 2001 dan mendivestasi anak usaha PT ADHIMix yang dianggap
chunky supply dan stuck in the middle, serta mereposisi PT ADHI Trading menjadi internal process
procurement dengan membangun sistem e-procurement yang membantu proses koordinasi dan
integrasi ADHI dengan para pemasok. Setelah dinilai kondisinya mendukung, ADHI memutuskan
untuk melakukan go public dengan harga penawaran saham perdana (/nitial Public Offering)
sebesar Rp150. Hanya dibutuhkan waktu setahun, tepatnya Desember 2005, harga saham ADHI
mampu menembus angka Rp1.200, sehingga banyak pengamat pasar modal yang menyebut
saham ADHI sebagai “gadis cantik” yang layak disimpan karena pasti menguntungkan baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Langkah strategis berikutnya adalah Transformation 1.0 Reborn
and Beyond Construction di tahun 2006 dengan kembali melakukan redifinisi visi, misi dan values
ADHI, sekaligus melakukan perubahan logo perusahaan dengan konsep modern dan dinamis yang
dianggap selaras dengan visi, misi dan values saat itu. Proses transformasi ADHI juga ditandai
dengan aksi korporasi dengan melakukan ekspansi ke bisnis baru EPC (Engineering, Procurement
and Construction) dan bisnis investasi, sehingga ADHI terlahir kembali sebagai perusahaan yang
tidak hanya sekedar perusahaan konstruksi (beyond construction), dan sekaligus ditetapkan
sebagai tagline ADHI.

2. Transformation 2.0: Incorporated, tahun 2011

Posisi ADHI sebagai BUMN Konstruksi terbesar di Indonesia periode 1999-2010 mengalami
penurunan di tahun 2011. Hal ini mendorong ADHI untuk melakukan Transformation 2.0
Incorporated, yang juga dipicu oleh adanya beberapa masalah hukum yang menimpa ADHI. Selain
mendefinisikan ulang visi, misi dan values, ADHI juga mendivestasikan anak usaha PT ADHICon
Persada dan melakukan merger PT ADHI Persada Realti dan PT ADHI Persada Properti, serta
melebarkan bisnisnya dengan membangun dan mengoperasikan hotel.




Pemilihan lokasi hotel merupakan aset kantor ADHI yang berada di lokasi premium yang lebih
bernilai jika dikembangkan sebagai hotel, yaitu di Jakarta, Semarang dan Medan. Strategi ini
dipilih dengan tujuan untuk menghasilkan recurring income sebagai portofolio bisnis baru untuk
menjawab permasalahan bisnis konstruksi yang semakin volatile.

3. Transformation 3.0: Back to be the Best, tahun 2018

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia yang berubah cepat, sekali lagi mengharuskan
ADHI melakukan Transformation 3.0 Back to be the Best dengan menetapkan properti sebagai
engine of growth ADHI di masa mendatang sebagai peluang bisnis atas penugasan Pemerintah
kepada ADHI untuk membangun LRT Jabodebek. ADHI akan mengembangkan kawasan terpadu
(mixed used) berbasis transportasi massal di sepanjang jalur LRT Jabodebek. ADHI juga lebih
agresif melakukan diversifikasi usaha yang selaras dengan kompetensi inti ADHI, sebagai jawaban
antisipasi atas bisnis konstruksi yang semakin volatile. Namun demikian, baru 3 tahun tranformasi
3.0 berjalan, di akhir 2019 dunia bisnis dikejutkan dengan adanya pandemi Covid-19 yang
menimbulkan perlemahan ekonomi sebagai akibat yang menyertainya. Hal ini menyebabkan
pelaksanaan proyek-proyek yang sedang dikerjakan ADHI mengalami kendala dengan adanya
pembatasan sosial berskala besar. Selain itu, terjadi penundaan-penundaan proyek baru, yang
tentunya berdampak negatif bagi kinerja ADHI yang masih dominan mengandalkan kontrak
konvensional. Kondisi tahun 2020 merupakan kondisi yang penuh tantangan bagi ADHI. Sadar
akan kondisi ini, diperlukan portofolio bisnis baru untuk menjaga pertumbuhan berkelanjutan
(sustainable growth) tanpa mengandalkan bisnis konstruksi konvensional yang semakin volatile.
Untuk tujuan itu, diperlukan pondasi keuangan yang kuat untuk mengembangkan bisnis baru,
terutama proyek-proyek investasi baik yang bertujuan untuk mendapatkan feeding konstruksi,
maupun proyek investasi untuk menghasilkan recurring income. ADHI berencana melakukan right
issue dengan mengajukan permohonan PMN 2022 sebesar 1.9T dan right issue saham publik
sebesar 1.8T di tahun 2022. Dengan tambahan ekuitas ini diharapkan dapat meningkatkan
leverage pendanaan, sehingga ADHI dapat membiayai beberapa bisnis baru terkait investasi.

1.2. Landasan Hukum RKAP ADHI

RKAP ADHI 2022 disusun mengacu peraturan perundangan sebagai berikut.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas:

Pasal 63 Ayat (1) : Direksi menyusun rencana kerja tahunan sebelum dimulainya tahun buku yang akan
datang.

Pasal 63 Ayat (2) : Rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat juga anggaran tahunan
Perseroan untuk tahun buku yang akandatang.

Pasal 64 Ayat (1) : Rencana kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 disampaikan kepada Dewan
Komisaris atau RUPS sebagaimana ditentukan dalam anggaran dasar.

Pasal 64 Ayat (2) : Anggaran dasar dapat menentukan rencana kerja yang disampaikan oleh Direksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat persetujuan Dewan Komisaris
atau RUPS, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan.

2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN):

Pasal 22 Ayat (1) : Direksi wajib menyiapkan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan yang
merupakan penjabaran tahunan dari rencana jangka panjang.

Pasal 22 Ayat (2) : Direksi wajib menyampaikan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan kepada
RUPS untuk memperoleh pengesahan.

Pasal 24 : Ketentuan lebih lanjut mengenai rencana jangka panjang, rencana kerja dan anggaran
perusahaan, laporan tahunan dan perhitungan tahunan Persero diatur dengan
Keputusan Menteri.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan:

Pasal 12 Ayat (1) : Direksi wajib menyiapkan rencana kerja dan anggaran perusahaan yang merupakan pen-
jabaran tahunan dari rencana jangka panjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11.




Pasal 12 Ayat (2) :

Pasal 13 Ayat (1) :

Pasal 13 Ayat (2) :

Pasal 13 Ayat (3) :

Pasal 14

Rencana kerja dan anggaran perusahaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
sekurang-kurangnya memuat:

a. Rencana kerja yang dirinci atas misi Persero, sasaran usaha, strategi usaha, kebijakan

perusahaan dan program kerja/kegiatan;

b. Anggaran perusahaan yang dirinci atas setiap anggaran program kegiatan;

c. Proyeksi keuangan Perseroan dan anak perusahaannya;

d. Hal-hal lain yang memerlukan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Direksi wajib menyampaikan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan kepada
Rapat Umum Pemegang Saham paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum memasuki
tahun anggaran perusahaan.

Rapat umum pemegang saham mengesahkan rancangan rencana kerja dan anggaran
perusahaan sebagaimana dimaksud daalam ayat (1) paling lambat 30 (tiga puluh) hari
setelah tahun anggaran berjalan.

Dalam hal rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan tidak disahkan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), maka rencana kerja
dan anggaran perusahaan tersebut dianggap sah untuk dilaksanakan sepanjang telah
memenuhi ketentuan mengenai bentuk, isi dan tata cara penyusunan rencana kerja dan
anggaran perusahaan.

: Bentuk, isi dan tata cara penyusunan rencana jangka panjang dan rencana kerja dan

anggaran perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dan Pasal 12 ditetapkan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0OJK.04/2014:

Pasal 12 ayat 1

: Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan Emiten atau

Perusahaan Publik untuk kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik sesuai dengan
maksud dan tujuan Emiten atau Perusahaan Publik yang ditetapkan dalam anggaran
dasar.”

. Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-101/MBU/2002 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan Badan Usaha Milik Negara:

Pasal 1 Ayat (3)

Pasal 2 Ayat (1)
Pasal 3

Pasal 4 Ayat (1)

Pasal 4 Ayat (2)

Pasal 13 Ayat (1) :

Pasal 13 Ayat (2) :

: Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) adalah penjabaran tahunan dari

Rencana Jangka Panjang (RJP) BUMN.

: Setiap BUMN wajib Menyusun RKAP dan RKAPUKK
: RKAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, sekurang-kurangnya memuat: a) Rencana

Kerja Perusahaan; b) Anggaran Perusahaan; c) Proyeksi Keuangan Pokok Perusahaan; d)
Proyeksi Keuangan Pokok Anak Perusahaan; dan e) Hal-hal lain yang memerlukan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

: Rencana Kerja Perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, memuat

penjelasan dan rincian tentang: a) Misi Perusahaan; b) Sasaran Usaha; c) Strategi Usaha;
d) Kebijakan; dan e) Program Kegiatan.

: Program Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, memuat penjelasan

secara kualitatif dan kuantitatif tentang: a) Pemasaran dan Penjualan; b) Pengadaan; c)
Produksi dan Kualitas Porduk; d) Teknik dan Teknologi; e) Keuangan dan Akuntasi; f) Sis-
tem dan Organisasi; g) Pengembangan Sumber Daya Manusia; h) Penelitian dan
Pengembangan; i) Pelestarian Lingkungan; dan j) Investasi.

BUMN yang melaksanakan penugasan Pemerintah, harus secara tegas melakukan
pemisahan dalam RKAP mengenai rencana kerja untuk melaksanakan penugasan
Pemerintah dengan rencana kerja untuk pencapaian sasaran usaha perusahaan.

Setiap Penugasan Pemerintah harus memperoleh persetujuan Menteri BUMN terlebih
dahulu sebelum dituangkan dalam RKAP.

. Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan
Usaha Milik Negara:

Pasal 3 Ayat (2)

Pasal 3 Ayat (3)

Pasal 4 Ayat (4)

: Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja

perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian: 1) Aspek
Keuangan; 2) Aspek Operasional; 3) Aspek Administrasi.

: Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi BUMN

apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi “Wajar Tanpa
Pengecualian” atau kualifikasi “Wajar Dengan Pengecualian” dari akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan.

: Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesahan laporan

tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM).




7. Aspirasi Pemegang Saham/Pemilik Modal, sesuai Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor
S-787/MBU/10/2021.

8. Anggaran Dasar PT Adhi Karya (Persero) Thk.

Pasal 17 Ayat (3) : Rancangan rencana kerja dan anggaran tahunan Perseroan yang telah ditanda-tangani
oleh seluruh anggota Direksi disampaikan kepada Dewan Komsiaris, paling lambat 30
(tiga puluh) hari sebelum tahun buku baru dimulai atau dalam waktu yang ditetapkan
dalam peraturan perundang-undangan untuk mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

1.3. Aspirasi Pemegang Saham/Pemilik Modal

Sesuai Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S-787/MBU/10/2021, tema Aspirasi Pemegang
Saham telah ditetapkan, yaitu “Akselerasi Pemulihan Ekonomi Nasional pasca COVID-19 dan dalam
rangka transformasi ekonomi menuju negara maju melalui transformasi model bisnis BUMN dan
konsolidasi serta restrukturisasi untuk menciptakan nilai tambah ekonomi dan sosial, dengan tetap
menjaga prinsip tata kelola yang baik, manajemen risiko yang terkendali, menjaga kesinambungan
posisi keuangan BUMN, dan mengelola dan menciptakan sumber daya manusia unggul”. Tema APS ini
telah diformulasikan menjadi prioritas Kementerian BUMN 2020-2024 sebagai berikut.

A. Nilai Ekonomi dan Sosial untuk Indonesia: Meningkatkan nilai ekonomi dan dampak sosial terutama
di bidang ketahanan pangan, energi, dan kesehatan.

B. Inovasi Model Bisnis: Restrukturisasi model bisnis melalui pembangunan ekosistem, kerjasama,
pertimbangan kebutuhan stakeholders, dan fokus pada core business.

C. Kepemimpinan Teknologi: Memimpin secara global dalam teknologi
strategis dan melembagakan kapabilitas digital seperti data manajemen,
advanced analytics, big data, artificial intelligence, dan lain-lain.

D. Peningkatan Investasi: Mengoptimalkan nilai aset dan menciptakan eko-
sistem investasi yang sehat.

E. Pengembangan Talenta: Mengedukasi dan melatih tenaga kerja, mengem-
bangkan SDM berkualitas untuk Indonesia, profesionalisasi tata kelola dan
sistem seleksi SDM.

Gambar 1.1: Aspirasi Pemegang Saham 2022
Sumber: Materi Sosialisasi Aspirasi Pemegang Saham untuk RKAP Tahun 2021 KBUMN

Selain itu, Kementerian BUMN juga telah menetapkan Garis Besar Pentahapan Roadmap BUMN 2020-
2024, yang terdiri dari 3 (tiga) tahap utama: Survival dan Kelangsungan Hidup; Restrukturisasi dan Re-
Alignment; dan Inovasi dan Transformasi. Guna menunjang proses transformasi BUMN yang
diharapkan, Kementerian BUMN juga telah membentuk PMO (Project Management Office) BUMN, dan
menetapkan tujuan sub-klaster Infrastruktur: Menjadi Perusahaan Konstruksi kelas dunia, yang
diwujudkan dengan:

1. Meningkatkan skala, spesialisasi dan diversifikasi;

2. Membangun kompetensi melalui teknologi dan value chain;
3. Memulai berkompetisi dalam proyek Internasional; dan

4. Memiliki keunggulan dalam operasional, keuangan dan risiko.

Sejalan dengan tujuan PMO Transformasi KBUMN, PMO ADHI telah menyusun Master Plan 2020-2024
yang sekaligus menjadi arah penyusunan RKAP 2022.




1.4. Tujuan dan Sasaran ADHI 2022

Tujuan ADHI 2022 sesuai dengan RIPP 2022-2026 yang telah diselaraskan dengan Aspirasi Pemegang
Saham/Pemilik Modal, adalah ‘Defensive: Restructuring Mode, Internal Consolidation, Back to Profit-
ability’. Diperkirakan, masa recovery Covid-19 akan terjadi secara bertahap sampai dengan tahun 2023,
dan kondisi normal akan terjadi di akhir tahun 2024. Namun, sejalan dengan upaya Pemerintah yang
terus mendorong program vaksinasi secara masif, ekonomi Indonesia diharapkan akan mulai membaik.
Pemerintah juga terus meningkatkan program Pemulihan Ekonomi Nasional/PEN di segala bidang.

Berbekal Order Book akhir 2021 yang diproyeksikan sebesar Rp30T, tentunya ADHI masih mampu
bertahan di masa recovery Covid-19. Tentunya, strategi cost leadership dengan upaya-upaya menekan
Harga Pokok Penjualan (HPP) dan biaya operasi menjadi wajib untuk dilakukan, meskipun ADHI tidak
mengambil langkah pengurangan pegawai supaya tidak membebani Pemerintah di saat sulit seperti
ini. Selain itu, di tahun 2022 ADHI akan fokus memperkuat struktur pondasi keuangan, dengan melaku-
kan right issue yang berasal dari PMIN Rp1.976 T, dan right issue saham publik sebesar Rp1.898 T, serta
program asset recycling properti secara bertahap 2022-2024 sebesar Rp2.4 T. Diharapkan dengan
perbaikan modal tersebut, ADHI dapat meningkatkan /everage pendanaan dari lembaga keuangan,
sehingga dapat membiayai beberapa bisnis baru terkait proyek investasi, baik proyek investasi yang
bertujuan untuk mendapatkan feeding konstruksi maupun proyek investasi untuk recurring income,
yang sekaligus akan memperkecil risiko ketergantungan dari proyek konvensional.

1.5. Strategi ADHI

Berdasarkan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, ADHI merumuskan strategi yang harus
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 1 tahun ke depan, dan sekaligus diselaraskan dengan tujuan
jangka panjang ADHI, yang dirumuskan dalam 5 strategi perusahaan yang merupakan key succes
factors bagi ADHI dalam mencapai tujuannya.

1. Marketing Strategy

Dengan inovasi bisnis yang dilakukan ADHI, fokus pemasaran akan tetap sejalan dengan inovasi
dan perencanaan yang dilakukan oleh tiap lini bisnis, dengan mengedepankan sinergi pemasaran
antar lini bisnis. Pasar domestik tetap menjadi fokus utama, sementara itu ekspansi ke pasar
regional diperlukan karena keterbatasan pasar Raillway di domestik, dengan tetap mem-
perhitungan risiko-risiko yang mungkin terjadi. Untuk properti, diperlukan penguatan marketing
dengan melibatkan seluruh Insan ADHI dengan optimalisasi platform digital marketing sebagai
media pemasaran dengan jangkauan yang lebih luas. Selain itu, pengembangan ekosistem
kawasan properti yang terintegrasi akan menjadi point of difference bagi properti ADHI, selain
sebagai kawasan TOD.

2. Operating Excellence and Human Capital

Sejalan dengan pengembangan bisnis yang dijalankan, ADHI juga terus meningkatkan kualitas
kinerja dan pelayanan terhadap publik yang bertumpu pada kepuasan konsumen. Peningkatan
kualitas tersebut harus dibarengi dengan pengembangan kapabilitas sumber daya manusia ADHI,
guna menjalankan operasi dengan excellence. Selain itu, diperlukan juga Supply Chain
Management Strategy and Improvement, yang memiliki dampak signifikan pada profitabilitas
perusahaan yang diperoleh dari efisiensi proses pengadaan barang dan jasa. Strategi operasi
rantai suplai berkaitan dengan penyusunan kebijakan dan rencana yang luas untuk menggunakan
sumber daya suatu perusahaan dan harus terintegrasi dengan strategi bisnis perusahaan yaitu Visi
dan Misi ADHI. Untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan memberikan nilai tambah (value
added) kepada pelanggan, serta meningkatkan competitive advantage dari pengelolaan
manajemen rantai suplai, diperlukan strategi yang tepat dalam pengelolaan rantai suplai dan
perbaikan yang berkelanjutan, antara lain:




» Memperoleh Strategic Partner yang qualified
Dalam pemilihan strategic partner dengan kualifikasi yang terbaik merupakan salah satu
strategi manajemen rantai suplai untuk memperoleh barang atau jasa dengan memberikan
value added yang tinggi kepada pelanggan. Penting sekali adanya perbaikan pada Vendor
Management System ADHI yang bisa menangkap kebutuhan akan rekanan yang qualified
dengan mengkatagorikan rekanan dan melakukan clustering dari sisi: kesehatan keuangan;
kemampuan suplai; Quality Safety Management System; serta performance dari rekanan.

Procurement & SCM process improvement

Seiring dengan target yang telah ditetapkan dalam Project Management Office baik internal
ADHI atau KBUMN, salah satunya adalah perbaikan proses Procurement dan Supply Chain
Management ke arah yang lebih agile, innovative, efektif, efisien, dan transparan, sehingga
pengelolaan rantai suplai diharapkan dapat mereduksi atau mengurangi HPP dan
meningkatkan laba perusahaan.

Sementara di bidang Human Capital, AKHLAK telah ditetapkan sebagai core values ADHI
berdasarkan Surat Edaran Nomor SE-7/MBU/07/2020 tentang Nilai-Nilai Utama/Core Values
Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara. Nilai-nilai budaya ADHI sangat diperlukan
dalam mencapai Visi dan Misi. Nilai budaya tersebut merupakan ciri pembeda yang menjadi
karakteristik ADHI di kondisi saat ini yang terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Definisi dan panduan perilaku AKHLAK ditunjukkan dalam Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1: Definisi dan Panduan Perilaku AKHLAK

avanaH I kompeTEN | HARMONS LOYAL ADAPTIF || KOLABORATIF
Memegang teguh Terus belajar dan Saling peduli dan Berdedikasi dan Terus berinovasi Membangun kerja
kepercayaan yang mengembangkan menghargai mengutamakan dan antusias dalam sama yang sinergis
L diberikan kapabilitas perbedaan kepentingan Bangsa menggerak-
Definisi dan Negara kan ataupun
menghadapi
perubahan
Memenuhi janji dan Meningkatkan Menghargai setiap Menjaga nama baik Cepat Memberi
komitmen kompetensi diri orang ataupun latar sesama karyawan, menyesuaikan diri kesempatan kepada
untuk menjawab belakangnya pimpinan BUMN, untuk menjadi lebih berbagai pihak
tantangan yang dan Megara haik untuk berkontribusi
selalu berubah
Bertanggung jawab Membantu orang Suka menolong Rela berkorban Terus menerus Terbuka dalam
atas tugas, lain belajar orang lain untuk mencapai melakukan bekerja sama untuk
Panduan keputusan, tindakan tujuan yang lebih perbaikan mengikuti menghasilkan nilai
Perilaku yang dilakukan hesar perkembangan tambah
teknologi
Berpegang teguh Menyelesaikan Membangun Patuh kepada Bertindak proaktif Menggerakan

kepada nilai moral
& etika

tugas dengan
kualitas terbaik

lingkungan kerja
yang kondusif

pimpinan sepanjang
tidak bertentangan

dengan hukum dan
etika

pemanfaatan
berbagai sumber
daya untuk tujuan
bersama

Dalam kurun waktu 1 tahun penetapan AKHKLAK sebagai Values, ADHI telah melakukan pengu-
kuran index AKHLAK dengan melibatkan konsultan independent, dengan metode:

* Aspek Budaya diukur dengan metode survey dan validasi wawancara melalui FGD

* Pertanyaan (questionnaire) meliputi: Nilai pribadi; Nilai budaya ADHI saat ini; Nilai budaya
ADHI yang diharapkan; Nilai budaya unit kerja saat ini; dan Nilai budaya unit kerja yang di-
harapkan

* Survey budaya meliputi 6 area pemetaan (meaning purpose, common goals, growth, per-
formance, relationship, sustainability)




3. Financial Strategy

Untuk pendanaan proyek-proyek yang dikerjakan, ADHI menerapkan strategi:

» Pendanaan berbasis project;

» Penguatan risk management; dan

* Divestasi aset.
Diharapkan dengan strategi ini, ADHI akan dapat melakukan pembiayaan proyek dengan lebih
kreatif dan efisien, sekaligus untuk menjawab tantangan ke depan terutama peluang KPBU dan
proyek investasi infrastruktur yang diperkirakan akan meningkat.

4. Business Process Improvement and Controlling

ADHI mengembangkan inovasi bisnis pada tiap-tiap lini bisnis. Inovasi bisnis dilakukan untuk terus
menggerakkan roda perusahaan. Hal ini sejalan dengan perubahan fokus bisnis ADHI yang akan
mengembangkan lini bisnis investasi, baik sebagai feeding konstruksi maupun sebagai bisnis
recurring. Pengendalian terhadap permasalahan manajemen risiko dan efisiensi harus
diperhatikan oleh ADHI sehingga perlu juga dijadikan sebagai strategi khusus, agar dapat
terlaksana dengan baik. Strategi ini ini berfokus pada sistem pengendalian kinerja (biaya, mutu,
waktu), manajemen risiko, pengawasan pelaksanaan pemasaran dan pengawasan internal. Sistem
pengendalian kinerja dan manajemen risiko melalui SK Direksi Nomor 014-6/043 tahun 2011
tentang Kebijakan Umum Produksi.

Guna standartisasi proses bisnis untuk mendukung pencapaian target operating excellence, ADHI
telah mengembangkan sistem kerja berbasis ISO, yang akan selalu direview dan disesuaikan
dengan tuntutan perubahan bisnis. Sisitem ISO yang digunakan ADHI ditunjukkan dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2: Sertifikasi/Sistem Yang Digunakan ADHI

Sertifikasi/ISO Tanggal || Uraian/Penjelasan || Lembaga

1SO 9001 : 2015 27 Juli 2024 Sistem Manajemen Mutu United Registrar of Systems
(1SO 9001:2015) (URS)

150 45001:2018 27 Juli 2024 Sistem Manajemen Keselematan dan United Registrar of Systems
Kesehatan Kerja (1SO 45001:2018) (URS)

1SO 14001:2015 27 Juli 2024 Sistern Manajemen Lingkungan United Registrar of Systems
(1SO 14001:2015) (URS)

Sertifikat SMK3 Kementrian 17 Okt 2023 Pencapaian 89.15% untuk kategori tingkat Menteri Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan Rl lanjutan (166 kriteria) Republik Indonesia

SNIISO 37001:2016 01-5ep-23 Sistem Manajemen Anti Penyuapan Sucofindo International
(SNI'1SO 37001:2016) Certification Services

IS0 19650-2-2018 14-Sep-21 Menyediakan layanan desain, konsktrusi Balai Sertifikasi Industri
dan commissioning yang sesuai dengan BIM (BSI)
level 2 1SO 19650-1:2018 dan ISO 19650-
2:2018

ADHI juga telah menetapkan Manual/Tatakelola, dan Prosedur sebagai turunannya, yang
dijadikan sebagai acuan proses kerja yang diselaraskan dengan sistem-sistem yang diberlakukan
di perusahaan. Dokumen-dokumen tersebut akan selalu direview secara periodik untuk dapat
disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan bisnis saat itu. Manual/Tatakelola dan Prosedur
yang berlaku di ADHI dikendalikan dalam Daftar Induk Dokumen, sesuai dalam Lampiran-4.

5. Innovation and Technology

Inovasi yang dikembangkan ADHI bermakna luas, dan tidak terbatas pada inovasi metode kerja
dan proses, namun juga dikembangkan pada inovasi bisnis baru untuk mendukung sasaran
pertumbuhan berkelanjutan. Salah satunya dengan light assets investment, yaitu optimalisasi
investasi bisnis baru dengan pemanfaatan aset yang ada. Selain itu, pemanfaatan kemajuan
teknologi, baik teknologi konstruksi dan teknologi informasi juga menjadi prioritas yang bertujuan
untuk efisiensi proses bisnis ADHI.




Visi dan Misi ADHI diterjemahkan dalam Strategi dan Kebijakan yang telah diselaraskan dengan RJPP
2022-2026, dan APS 2022, sehingga dapat disusun Rencana Program Strategis Perusahaan selama 1
tahun ke depan, yang secara detail dijelaskan dalam Bab VI. Rencana Program Strategis Perusahaan
selama 1 tahun ke depan dikelompokkan dalam aktivitas umum dan aksi korporasi untuk setiap lini
bisnis, sesuai yang ditunjukkan Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 di bawah ini.

Tabel 1.3: Rencana Program Strategis ADHI 2022 (Aktivitas Umum)

Q1-2022 02-2022 Q3-2022 Q4-2022

1]
Cost Leadership/ Efesiensi HPP dan Biaya Usaha

Optimalisasi Order Book 2021

}? Konstruksi proyek Investasi

il
A . .
47 Memperbesar Market Share Proyek Pemerintah SY/Single Year [JORR Elevated]

DIREKTORAT
OPERASI

E E 6%@7 Pencairan Piutang Usaha LRT dan Tol Sigli (<L) Menjaga Arus Kas Operasi tetap Positif
=Z 0o
Sgx e . . Y . . . .
E % 2 el Pendanaan berbasis Project Penguatan Pondasi Keuangan: PMN dan Right Issue Saham Publik
o w

x

gﬁg Penguatan Implementasi Manajemen Risiko

=0 (gg Mengembangkan manajemen portfolio dan Business

% 3@ Development untuk standartisasi bisnis Investasi

Cug

LS| G . . . .
z° (}?o Penerapan Sistem Manajemen (Mutu dan K3L) secara konsisten dan berkelanjutan

%@ Penguatan Core Competency dan Talent Management System

iLF Peningkatan efektivitas kerja melalui sistem digital terintegrasi/ERP

DIREKTORAT
HC dan SISTEM

@ Mengintegrasikan informasi dan data dgn IT menjadi single source of truth

“ Internalisasi values AHHLAH




Tabel 1.4: Rencana Program Strategis ADHI 2022 (Aksi Korporasi)

Q1-2022 02-2022

Q3-2022 Q4-2022

&=

Pembayaran Angsuran Hutang Berbunga

ADHI

Penerbitan Obligasi untuk perkuatan struktur modal

T

}/? PMN ADHI dan Right Issue Saham Public

Penguatan Kompetensi di area Champion dan area Focus

25 Konstruksi JORR

Expansi Pasar Railway Project ke Regional/Asia Tenggara

|

ENGINEERING &
CONSTRUCTION

1.6. Asumsi Umum dan Asumsi Khusus

E Recurring Income: Optimalisasi Grandhika Hotel, MTH27 Office {@130} Program Asset Recycling Property
o

o

x @ Pengembangan Ekosistem Properti

(O]

= %

g Memperbesar Portofolio Proyek Eksternal

2

2 g”@ Vertical Integration (Install/Erection & Stressing)

s

=

& (@P Re-Orientasi Bisnis Investasi Recurring @ Monetisasi BIM sebagai new other income

= % New Other Income & Advisory

Proyeksi Kinerja ADHI 2022 disusun dengan berdasarkan asumsi-asumsi umum yang akan berdampak

pada APBN 2022, dan asumsi khusus sebagai berikut.

Tabel 1.5: Asumsi Umum 2022-2024

Indikator Asumsi [ 2022 " 2023 " 2024

Pertumbuhan ekonomi [YoY] 5.2-5.8% 5.5-6.3% 5.5-6.5%
Nilai Tukar Rupiah terhadap USD Rp13,900 - Rp14,800 Rp13,900 - Rp14,850 Rp13,900 - Rp15,000
Inflasi 2.0-4.0% 1.5 -3.5% 1.5 -3.5%
Tingkat Suku bunga Surat Perbendaharaan Negara 3 Bin - - -
T-Bonds Rate, 10 Year 6.32-7.27% 5.82 -8.16% 5.67 - 8.24%
Harga Minyak Mentah Indonesia [USD/barel] USD 55 - 70 USD 60 - 70 USD 60 - 70
Lifting Minyak [ribu barel/hari] 686 - 750 570-735 534 -722
Lifting Gas [ribu barel setara minyak/hari] 1,031 - 1,200 1,223 -1,336 1,228 - 1,324
Populasi Penduduk [juta jiwa] 276,822,300 279,577,400 282,246,600

Sumber: Fiscal and Economic Updates, Juni 2021, Kemenkeu

Selain mempertimbangkan asumsi-asumsi di atas, untuk lebih menajamkan RKAP 2022, ADHI juga
melaku-kan analisis market size vs market share, khususnya proyek-proyek yang didanai oleh
Pemerintah lewat Kementerian PUPR yang memberikan kontribusi terbesar dari proyek-proyek ADHI
di 5 tahun terakhir, sesuai yang ditunjukkan pada Tabel 1.6 di bawah ini.




Tabel 1.6: Asumsi Market Share 2022

Alokasi Anggaran

Market Size > @100 mily

Market Share ADHI

Dirjen Sumber Daya Air 91,858,651 x 20% 150% 2,755,760
Dirjen Bina Marga 60,940,505 x 30% 25.0% 4,570,538
Dirjen Cipta Karya 26,122,629 x 20% 200% 1,044,905
Dirjen Perumahan 11,127,287 x 15%

Tahun 2022 190,049,072 x 23% 4.4% 8,371,203

1.7. lIkhtisar Proyeksi Keuangan ADHI 2022

Untuk memaksimalkan rencana ADHI dalam bertransformasi di periode 1 tahun yang akan datang,
ADHI telah memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi dalam era perubahan dan
ketidakpastian tersebut, dan diproyeksikan dalam tabel dan grafik yang dapat menggambarkan tingkat
pencapaian kinerja ADHI dalam kurun waktu 1 tahun ke depan. Kinerja 2021 sebagai base line RKAP

2022 adalah Prognosa RKAP 2021 per 30 Juni 2021 dan 30 Nopember 2021 sebagai pembanding.

Tabel 1.7: Financial Ratio

Financial Indicators 2021F 2021F - Prog I 2022r " Q-1/2022F " Q-2/2022F " Q-3/2022r ” Q-4/2022F |
Profitabilitas
* New Contract 76,08% 76,08% 55,87% -71,27% -24,711% 26,94% 55,87%
1 Revenue 25,74% 21,67% 44,53% -77,71% -29,40% -2,58% 44,53%
1 Gross Profit 0,76% 4,81% 9,62% -85,34% -67,28% -41,34% 9,62%
% Gross Profit Margin 12,85% 13,81% 10,47% 9,08% 6,40% 8,31% 10,47%
% Operating Cost 4,46% 4,49% 4,31% 6,06% 3,51% 3,82% 4,31%
t EBITDA 11,88% 20,34% 16,11% -81,03% -49,51% -23,06% 16,11%
1 Net Profit 114,01% 118,05% 94,03% -75,42% 24,74% 87,92% 94,03%
Likuiditas
CURRENT Ratio  [> %] 1,04 1,04 1,17 1,05 1,10 1,12 1,17
DSO [<365] 554,55 554,55 332,06 3.026,49 1.089,68 495,91 332,06
DPO [<365] 596,57 596,57 386,02 3.280,27 1.035,85 581,57 386,02
Solvabilitas
DER (IBD) [<275] 1,68 1,68 1,09 2,69 2,99 2,95 1,09
DER (Total Debt) [<6.0] 4,46 4,46 3,35 7,29 7,73 6,73 3,35
Debtto EBITDA  [<6-8]] 8,38 8,38 6,61 59,76 2513 16,37 6,61
TIE [23] 1,86 1,86 2,06 2,12 2,43 2,25 2,06
Note: Tahun 2021sesuai Review RKAP 2021
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Gambar 1.2: Proyeksi Perolehan Kontrak dan Proyeksi Pendapatan Usaha
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Gambar 1.3: Proyeksi Laba Kotor dan Proyeksi Laba Bersih
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Tabel 1.8: Ikhtisar Proyeksi Peningkatan Kapasitas Segmen Usaha

16.78

2025

Gambar 1.4: Ekuitas ADHI 2017-2022F-2026F

Keterangan 2021 [ 2022r || a2022r || o22022r || a3z || a-arz0z2r
Rencana Kontrak Baru
ENGINEERING & CONSTRUCTION 30,327,786 28,140,132 5,177,890 8,456,290 10,313,363 4,192,590
PROPERTY 1,841,524 2,560,762 427,553 449,717 543,797 1,139,695
MANUFACTURE 2,589,226 2,085,064 437,076 887,279 7,000 753,709
INVESTMENT & CONSESION
Segmentasi Sumber Dana
PEMERINTAH 9,431,400 9,336,659 661,890 3,214,090 2,868,090 2,592,590
LOAN 4,840,681 5,990,000 3,720,000 300,000 1,970,000
BUMN/D 3,070,397 5,981,509 596,000 1,456,800 3,025,000 903,709
SWASTA 8,656,846 8,349,755 637,076 4,372,679 1,890,000 1,450,000
ADHI 8,759,214 3,128,035 427,553 449,717 1,111,070 1,139,695
Segmentasi Tipe Kontrak
Non JO 18,621,504 19,146,658 2,722,519 5,836,485 4,869,160 5,718,494
Jo 16,137,032 13,639,300 3,320,000 3,956,800 5,995,000 367,500
Note: Tahun 2021 sesuai Review RKAP 2021
1
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Tabel 1.9: Ikhtisar Proyeksi Keuangan

DR Juta 2021F I 2022F |[ Q-1/22F " Q-2/22F I[ Q-3/22F I[ Q-4/22F

Pendapatan Usaha 13,614,251 19,040,800 2,936,691 9,301,510 12,833,485 19,040,800

Beban Pokok Pendapatan -11,865,280 -17,046,586 -2,670,060 -8,706,335 -11,766,385 -17,046,586

Laba Bruto 1,748,971 1,994,214 266,631 595,174 1,067,100 1,994,214
Marjin Laba Bruto 12.85% 10.47% 9.08% 6.40% 8.31% 10.47%
Umum & Administrasi -606,598 -820,700 -178,092 -326,120 -490,792 -820,700
Penjualan & Pemasaran
Penyusutan -103,969 -150,026 -37,507 -75,013 -112,520 -150,026

Laba Usaha 1,038,404 1,023,488 51,033 194,041 463,789 1,023,488
Marjin Laba Usaha 7.63% 5.38% 1.74% 2.09% 3.61% 5.38%
Bunga -770,186 -794,340 -126,206 -296,434 -489,578 -794,340
Pendapatan JO 492,054 1,136,584 176,854 442,182 705,715 1,136,584
Pendapatan Lain 25,000 25,000
Beban Lain-lain -318,904 -630,386 4,925 8,850 -172,225 -630,386
Biaya Lainnya (Laba/kurs)

Laba Sebelum Pajak 441,368 760,346 106,605 348,640 507,700 760,346
Marjin Laba Sebelum Pajak 3.24% 3.99% 3.63% 3.75% 3.96% 3.99%
Pajak Penghasilan -383,253 -588,575 -90,862 -278,280 -390,586 -588,575

Laba Bersih 58,116 171,771 15,743 70,360 117,114 171,771
Marjin Laba Bersih 0.43% 0.90% 0.54% 0.76% 0.91% 0.90%
Laba bersih non-pengendali -6,803 -70,324 -3,258 9,277 -26,768 -70,324

Laba Bersih Induk 51,313 101,447 12,485 61,083 90,346 101,447

EPS 14 109 20 68 98 109

EBITDA 1,308,721 1,634,388 267,060 710,809 1,083,030 1,634,388

EBITDA Margin 9.61% 8.58% 9.09% 7.64% 8.44% 8.58%

Note: Tahun 2021 sesuai Review RKAP 2021

Tabel 1.10: Proyeksi Arus Kas

Keterangan 2021F I 2022F " Q-1/2022F " Q-2/2022F ” Q-3/2022F ” Q-4/2022F
Arus Kas Neto Diperoleh dari Akfivitas Operasi -1.867.870 76.924 -20.908 -2.404.268 4.231.197 -1.729.096
Arus Kas Neto Diperoleh dari Akfvitas Investasi -2.276.150 -1.689.726 -160.702 -237.142 -739.273 -552.608
Arus Kas Neto Diperoleh dari Akfivitas Pendanaan 2.792.370 2.380.517 1.339.521 1.934.442 549.003 -1.442.450
Kenaikan/Penurunan Kas Bersih & Setara Kas -1.351.649 767.716 1.157.911 -706.968 4.040.927 -3.724.154
Pengaruh Selisih Kurs (Bersih)

Kas & Setara Kas pada Awal Tahun 2.363.649 1.012.000 1.012.000 2.169.911 1.462.943 5.503.869
Kas & Setara Kas pada Akhir Tahun 1.012.000 1.779.715 2.169.911 1.462.943 5.503.869 1.779.715
Note: Tahun 2021sesuai Review RKAP 2021
Tabel 1.11: Proyeksi Posisi Keuangan (Neraca) Konsolidasian 2022

Keterangan 2021F I 2022r ” Q-1/2022F ” Q-2/2022F " Q-3/2022F " Q-4/2022F
Jumlah Aset 38.941.222 42.960.345 49.136.002 52.162.410 46.414.034 42.960.345
Jumlah Liabilitas 31.808.296 33.075.710 43.209.335 46.188.495 40.407.076 33.075.710
Jumlah Ekuitas 7.132.926 9.884.635 5.926.667 5.973.914 6.006.958 9.884.635
Utang Berbunga 11.995.132 10.798.549 15.958.230 17.865.638 17.733.357 10.798.549
Modal Kerja Bersih 1.205.296 4.673.284 1.989.227 3.745.204 3.812.860 4.673.284
Investasi Pada Entitas Asosiasi 285.383 827.838 285.383 305.469 372.319 827.838
Investasi Pada Ventura Bersama 927.787 1.248.542 967.094 1.057.516 1.385.571 1.248.542
Belanja Modal -2.636.150 -1.836.057 -160.702 -237.142 -739.309 -698.903

Note: Tahun 2021sesuai Review RKAP 2021

Tabel 1.12: Rencana Capital Expenditure 2022 (Penyertaan)

Keterangan 2021F I 2022F " Q-1/2022F ” Q-2/2022F ” Q-3/2022F ” Q-4/2022F
PT Dumai Tirta Persada 20,247 10,124 10,124
PT Jalintim Adhi Abipraya 104,000 99,828 99,828
PT Adhi Jalintim Riau 18,720 29,889 9,963 9,963 9,963
PT Jogiasolo Marga Makmur 32,136 164,114 164,114
PT Jasamarga Jogja Bawen 15,500 64,604 64,604
PT Karian Water Services 36,469 58,120 29,060 29,060
FPLT KIM Tahap 1 44,976
Tol JORR Elevated 10,000 50,000 50,000
Tol Bogor Serpong 25,000 12,500 12,500
Tol Sentul Karawang
Tol Akses Patimban 17,384 8,692 8,692
Desal Demin Water Supply 5,400 13,270 6,635 6,635

Noe: Data 2021 acish sesi Review RKAP 221 Total Rp.Juta | 267,201 |[ 542455 || I 20,087 || 66,850 || 455,519
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Tabel 1.13: Rencana Capital Expenditure 2022 (Aset Tetap)

Keterangan 2021F | 2022F ” Q-1/2022F ” Q-2/2022F ” Q-3/2022F " Q-4/2022F
Dept. Infra 1 205.364 59.411 14.853 14.853 14.853 14.853
Dept. Infra 2 22.569 5.642 5.642 5.642 5.642
Dept. Gedung 3.160
Dept. PKA 4975 1.244 1.244 1.244 1.244
Dept. E&

PT APG 31.000 31.000 7.750 7.750 7.750 7.750
PT APB 124.754 217.968 108.984 108.984
PT APP 28.438 28.787 7.197 7.197 7.197 7.197
PTACP 1.821.296 353.796 88.449 88.449 88.449 88.449
PTDTP
PT JAA
Kantor Pusat 105.000 110.250 110.250
Note: Data2021adalahsesua Review F Total Rp. Juta | 2.319.013 || 828.756 || 125.135 [ 126.135 [ 344.369 ||  234.119
Tabel 1.14: Nilai Kesehatan ADHI 2022
Uraian satuan 2022F Q-1/2022F Q-2/2022F Q-3/2022F Q-4/2022F
ASPEK KEUANGAN
Akt. Lancar / Hut.Lancar > 1.00x 1,17 4% 1,15 4% 1,10 3% 1,12 4% 1,17 4%
ROE (Return On Equity) % 1,03 4% 0,22 2% 1,09 4% 164 4% 1,03 4%
ROI (Return on Investment) % 3,80 4% 0,54 2% 1,36 3% 2,33 3% 3,80 4%
Rasio Kas % 6,54 1% 571 1% 3,74 17,5 3% 6,54 1%
Collection Period (Piutang Usaha  Hari 122 4% 2.826 890 296 1% 122 4%
Perputaran Persedian Hari 12 5% 1.365 255 1% 124 4% 12 5%
TATO (Total Asset Turnover) % 44,32 3% 5,98 2% 17,83 2% 27,65 2% 44,32 3%
Rasio Modal / Aktiva % 23,01 7% 12,06 6% 11,45 6% 12,94 6% 23,01 7%

ASPEK KEUANGAN 31,25% 16,50% 18,70% 26,10% 31,25%

ASPEK PRODUKSI 15,00% 15,00% 15,00% 15,00% 15,00%

ASPEK ADMINISTRASI 15,00% 15,00% 15,00% 15,00% 15,00%

Total Nilai 61,25% 46,50% 48,70% 56,10% 61,25%
TlNGKAT KESEHATAN Kurang Sehat [BBB] Kurang Sehat [BB] Kurang Sehat [BB] Kurang Sehat [BBB] Kurang Sehat [BBB]

Note: Tahun 2021sesuai Review RKAP 2021
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RKAP ADHI 2022 ini akan menjadi acuan Manajemen ADHI dalam menjalankan usahanya 1 tahun ke
depan, sekaligus sebagai acuan strategi dan arah pengembangan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan, dengan berdasarkan kerangka RJPP 2022-2026 dengan mempertimbangkan perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi saat ini.

Akhirnya, semoga RKAP 2022 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini dapat dicapai, sehingga ke depannya
ADHI dapat mewujudkan Visi:

“Menjadi Korporasi Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan Berkelanjutan”.

lakarta, 25 November 2021
PT Adli Karya (Persero) Thk.

ENTUS ASNAWI MUKSHON
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